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1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di 600 SMA negeri yang tersebar di 27 kota/kabupaten di Provinsi Jawa Barat. Populasi ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran hybrid pada seluruh SMA negeri di wilayah tersebut, sehingga semua sekolah negeri dan seluruh siswa kelas XI termasuk ke dalam cakupan studi. Sampel adalah sebagian sekolah dan siswa kelas XI yang dipilih dari populasi tersebut untuk mewakili kondisi keseluruhan. Penggunaan sampel diperlukan karena jumlah sekolah sangat besar dan tersebar luas sehingga sulit dilakukan penelitian secara sensus. Dengan mengambil sampel yang representatif, peneliti tetap dapat menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan ke populasi.
2. Teknik Sampling yang Paling Tepat
Teknik sampling yang paling tepat digunakan dalam konteks ini adalah multistage sampling yang dikombinasikan dengan stratified sampling. Pemilihan teknik ini didasarkan pada kondisi populasi yang sangat luas, heterogen, dan tersebar di berbagai wilayah dengan perbedaan sosial, ekonomi, serta infrastruktur digital. Pada tahap pertama, sekolah harus dikelompokkan ke dalam strata berdasarkan faktor relevan seperti kota/kabupaten (27 wilayah), tingkat infrastruktur digital (tinggi, sedang, rendah), atau kategori daerah (kota besar, kota sedang, daerah rural). Setelah itu, peneliti dapat memilih sekolah secara acak dari setiap strata dengan perbandingan proporsional agar setiap kategori wilayah terwakili. Pada tahap berikutnya, peneliti dapat memilih kelas atau siswa secara acak dari sekolah terpilih. Teknik multistage ini mempermudah logistik, memastikan representasi geografis, dan menjaga keragaman karakteristik sekolah sehingga sampel lebih mencerminkan populasi.
3. Kelemahan Jika Sampel Hanya dari Kota Besar
Jika peneliti hanya mengambil sampel dari sekolah-sekolah di kota besar seperti Bandung dan Bekasi, maka validitas eksternal penelitian dapat terganggu. Sekolah di kota besar umumnya memiliki kondisi infrastruktur digital yang jauh lebih baik, kualitas guru yang relatif lebih merata, serta karakteristik sosial-ekonomi siswa yang berbeda dibanding sekolah di kabupaten atau daerah rural. Hal ini dapat menyebabkan hasil penelitian menunjukkan efektivitas pembelajaran hybrid yang lebih tinggi daripada kondisi sebenarnya di seluruh provinsi. Dengan demikian, hasil penelitian menjadi bias, tidak merepresentasikan daerah dengan keterbatasan fasilitas, dan tidak bisa digeneralisasikan ke seluruh SMA negeri di Jawa Barat. Pendekatan ini juga mengabaikan variasi penting antarwilayah yang seharusnya ikut mempengaruhi efektivitas metode hybrid. Hasil akhirnya adalah kesimpulan yang kurang tepat untuk rekomendasi kebijakan pendidikan tingkat provinsi.
